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Presentasi ini disiapkan sebagai bahan informasi mengenai PT Kalbe Farma Tbk. (“Kalbe” atau “Perseroan”).

Presentasi ini disusun berdasarkan Laporan Keuangan Konsolidasi (Belum Diaudit) Triwulan Ketiga Tahun 2010 dengan periode
yang berakhir pada tanggal 30 September 2010.

Informasi dalam presentasi ini tidak mengandung seluruh informasi yang mungkin material bagi keputusan para investor/calon
investor. Juga harus dicatat bahwa informasi dalam presentasi ini akan selalu diperbarui setiap ada perubahan keadaan atau
adanya informasi baru/tambahan. Sebagian dari revisi atau perubahan tersebut mungkin saja material.

Dengan demikian setiap penerima materi presentasi ini harus melakukan analisa independen terhadap bisnis, operasi, kondisi
keuangan, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan Perseroan. Setiap penerima juga harus melakukan telaah tersendiri
atas kecukupan, keakuratan, dan kelengkapan dari seluruh informasi yang berkaitan dengan Perseroan, karena informasi dan
data dalam materi presentasi ini bukan merupakan pengganti dari evaluasi dan analisa independen. Materi presentasi ini bukan
merupakan dokumen penawaran.

Presentasi ini memuat pernyataan “Pandangan Ke Depan”. Pernyataan tersebut tercermin pada kata-kata “yakin”, “percaya”,
“estimasi” maupun kata-kata lainnya yang memiliki makna sama. Semua pernyataan selain pernyataan fakta historis yang
disertakan dalam presentasi ini, dan tak terbatas pada posisi keuangan Perseroan, strategi bisnis, rencana dan tujuan
manajemen untuk segi operasional di masa yang akan datang ( termasuk rencana pengembangan, sasaran yang berkaitan
dengan produk-produk dan jasa Perseroan serta antisipasi peluncuran produk ) adalah pernyataan pandangan ke depan.
Pernyataan pandangan ke depan didasarkan pada berbagai asumsi tentang strategi Perseroan pada saat ini dan masa
mendatang serta lingkungan di mana Perseroan akan beroperasi di masa depan. Pernyataan pandangan ke depan hanya
dinyatakan pada tanggal presentasi ini. Perseroan secara tegas melepas setiap kewajiban atau refleksi dari setiap perubahan
dalam ekspektasi Perseroan sehubungan dengan hal tersebut, atau setiap perubahan dalam berbagai peristiwa, kondisi atau
keadaan di mana setiap pernyataan didasarkan.

Data pasar dan prakiraan industri tertentu yang digunakan dalam presentasi ini diperoleh dari riset pasar, informasi yang tersedia
untuk umum dan publikasi industri yang belum diverifikasi secara independen, sehingga Perseroan tidak bertanggung jawab atas
tingkat keakuratan informasi tersebut.

2

Daftar Isi

3

BAGIAN 1 Sekilas Perseroan 4

BAGIAN 2 Tinjauan Pasar 7

BAGIAN 3 Tinjauan Bisnis 12

BAGIAN 4 Kinerja Keuangan 36

BAGIAN 5 Aksi Korporasi & Pandangan Tahun 2010 43

BAGIAN 6 Lampiran 47

Excellence in Execution4

BAGIAN 1

Sekilas Perseroan

Excellence in Execution 5

Sekilas Perseroan

•Berdiri pada tahun1966 dan berkantor pusat di Jakarta

•Menjadi Perusahaan publik sejak1991 dan tercatat di Bursa Efek Indonesia

•Perusahaan Farmasi Publik Terbesar di Asia Tenggara

•Perseroan memasarkan dan menjual produk-produknya di 6 pasar utama di Asia 
Tenggara dengan populasi hampir sebesar 570 juta

•Kontribusi pendapatan dari 4 Divisi Utama Kalbe sesuai dengan Laporan Laba 
Rugi per tanggal 30 September 2010 terhadap total pendapatan adalah:

• Divisi Obat Resep 26%
• Divisi Produk Kesehatan 18%
• Divisi Nutrisi 23%
• Divisi Distribusi dan Logistik 33%

•Mempunyai lebih dari 10.000 karyawan dan tenaga pemasaran dan penjualan 
sekitar 4.000 yang mencakup 80% pasar produk kesehatan dan 100% pasar obat 
resep di Indonesia

Perusahaan Farmasi Publik Terbesar di Asia Tenggara

Excellence in Execution

Strategi Perseroan
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Pendirian dan Ekspansi
1966 – 1995

Perkembangan Tujuan 
dan Konsolidasi

1996 – 2005

Regionalisasi
2006 – 2015

19661966 19771977 19851985 19891989 19911991 19931993 20052005 2006200619811981 19941994 19961996 19971997 20072007 20092009

Kalbe Mempunyai Catatan Pertumbuhan Yang Tinggi

2006:
¨ Memperluas cakupan regional
¨ Membangun merek dan infrastruktur global
¨ Meningkatkan fokus bisnis melalui 

penggabungan usaha dan akuisisi
¨ Meningkatkan pengembangan obat
¨ Membangun jaringan dan kemitraan global

1966:
Perseroan
didirikan

1977:
Akuisisi
Dankos Lab

1985:
Akuisisi 
Bintang 
Toedjoe &
Hexpharm

1989:
IPO PT Igar
Jaya dan
PT Dankos
Laboratories

1991:
Kalbe Farma
melakukan
IPO

1994:
¨ Memasuki 

bisnis minuman 
energi

¨ IPO PT EPMT

2005:
Konsolidasi Grup
Kalbe

1993:
Akuisisi PT 
Sanghiang
Perkasa dan
konsolidasi bisnis
nutrisi ke dalam
Anak perusahaan

1996: 
Dilusi 50% 
kepemilikan pada
PT Helios Arnott’s
Indonesia

1997:
¨ Penjualan sisa 50% 

kepemilikan pada PT 
Helios Arnott’s Indonesia 

¨ Penjualan divisi
pengemasan gelas
kepada Schott 
Glasswerke Beteiligungs-
GmbH

¨ Akuisisi merek WOODS’
¨ Akuisisi 80% saham PT 

Saka Farma

1981:
Pengalihan bisnis 
distribusi kepada PT 
Enseval sesuai 
peraturan pemerintah

2007:
¨ Peluncuran logo Perusahaan baru
¨ Produk-produk memasuki semua

negara ASEAN kecuali Laos
¨ Pembukaan Stem Cell dan Cancer

Institute
¨ Pengelolaan rantai pasokan terpadu
¨ Sistem teknologi informasi terintegrasi
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Penjualan dalamRupiahPenjualan dalamUSD
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Persentase Jumlah Pembelanjaan Kesehatan 
terhadap PDB
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Tren Pembelanjaan Kesehatan Indonesia
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Persentase Jumlah Pembelanjaan Kesehatan 
terhadap PDB 

Sumber : WHO National Health Accounts database, September 2008

• Jumlah pembelanjaan kesehatan adalah
sebesar 2% dari produk domestik bruto
selama lebih dari 11 tahun yaitu sejak
1996-2006.

• Sejak tahun 2004, Pemerintah Indonesia
memperkenalkan sistem asuransi
kesehatan yaitu Asuransi Kesehatan
Masyarakat Miskin (“Askeskin”) yang
kemudian berubah menjadi Jaminan
Kesehatan Masyarakat (“Jamkesmas”).

• Pada kuartal keempat tahun 2009,
Pemerintah telah mengesahkan Peraturan
Kesehatan baru serta memberikan
panduan untuk meningkatkan biaya
pembelanjaan kesehatan negara dari 2%
menjadi 5% dari produk domestik bruto.

Sumber: Suara Pembaruan , 29 Maret 2010 

Persentase Jumlah Pembelanjaan Kesehatan
1996-2006

Sumber : The World Bank

62,0% 60,9% 57,7% 56,6% 56,6% 56,3%

38,0% 39,1% 42,3% 43,4% 43,4% 43,7%

Pasar Farmasi Indonesia 

Sumber: IMS QPMU 4Q 09
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20092008200720062005 F2010

Obat Resep (Rp Miliar) !�,
��� !�,���� !�,#��� !
,"
"� !",��
� �!,!���

Pertumbuhan Obat Resep (%) !
�
� -��� . 
��� !���� !���� !����

Obat Bebas (Rp Miliar) #,"
�� ",�!�� !�,#�!� !�,�!�� !�,���� !
,�#"�
Pertumbuhan Obat Bebas (%) !��#� 
��� !
��� !"�
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Total Nilai Pasar (Rp Miliar) ��,
#"� ��,���� �
,��#� �","#!� ��,"
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Total Pertumbuhan Pasar (%) !��
� -��� . !!�
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Kontribusi Pasar Obat Resep dan Obat Bebas Tetap St abil

Tren Total Nilai Pasar Farmasi Tahun 2005 – 2009 dan  Pandangan Tahun 2010

Sanbe
8%

Kalbe
Group 

8%

Dexa
Medica Group

6%
Pfizer
Group

5%

Novartis
Group
4%

Sanofi Aventis
Group
4% Soho

Group
3%

Lain-lain 
63%

Sanbe
5%

Dexa
Medica Group

5%

Kalbe
Group 

14% Soho
Group
4%

Tempo
Group
4% Pharos

Group
4% Bayer

Indo.
3%

Lain-lain 
61%

Pasar Farmasi Indonesia

10

Industri Farmasi Indonesia Terfragmentasi Oleh Lebi h Dari 200 Perusahaan Farmasi

ITMA
YTD 06 2010

ITMA
YTD 06 2010

IHPA
YTD 06 2010

IHPA
YTD 06 2010

IPA
YTD 06 2010

IPA
YTD 06 2010

Nilai Pasar = Rp 18,1 Triliun

Kalbe
Group 

10% Sanbe
8%

Dexa
Medica Group

8% Sanofi Aventis
Group
4% Pharos 

Group
3%

Soho
Group

4%

Pfizer
Group
4%

Lain-lain 
60%

Nilai Pasar = Rp 6,0 Triliun Nilai Pasar = Rp 3,5 Triliun

Sumber : IMS Health Prescription Pharmaceuticals YTD 06 2010 (Ethical + OTC)

Peraturan Baru Untuk Farmasi 
Indonesia
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Keputusan Menteri Kesehatan No. HK.03.01/Menkes/146/I/ 2010 tanggal 27 Januari 2010
• Menggantikan Keputusan Menteri Kesehatan No. 302/Menkes/ SK/III/2008.
• Menteri Kesehatan telah menetapkan Harga Eceran Tertinggi a tau harga jual Apotek, rumah sakit dan 

pelayanan kesehatan lainnya atas 453  jenis obat generik .
• Mengijinkan pabrik obat dan Pedagang Besar Farmasi untuk menambah kan biaya distribusi sebesar 

5% - 20% sesuai dengan area distribusi.

Peraturan Menteri Kesehatan No. 1010/MENKES/PER/XI/2008  tanggal 3 November 2008
• Melarang perusahaan-perusahaan farmasi asing untuk menjual produknya di Indonesia tanpa 

memiliki fasilitas produksi yang berlokasi di Indonesia.

Peraturan Menteri Kesehatan No. HK.02.02/Menkes/068/I/2 010 tanggal 14 Januari 2010
• Dokter yang bertugas di fasilitas pelayanan kesehatan pemerin tah wajib menulis resep obat generik 

bagi semua pasien sesuai indikasi medis.
• Dokter dapat menulis resep untuk diambil di Apotek atau di luar fasilitas pelayanan kesehatan 

dalam hal obat generik sebagaimana dimaksud tidak tersedia di fa silitas pelayanan kesehatan.
• Dokter di Rumah Sakit atau Puskesmas dan Unit Pelaksana  Teknis lainnya dapat menyetujui 

pergantian resep obat generik dengan obat generik  bermerek/bermerek dagan g dalam hal obat 
generik tertentu belum tersedia.

Penetapan Harga Beberapa Obat Generik Utama

Kewajiban Menggunakan Obat Generik di Fasilitas Pel ayanan Kesehatan Pemerintah

Persyaratan Fasilitas Produksi Lokal

BAGIAN 3

Tinjauan Bisnis
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Pembagian Penjualan Konsolidasi
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Didominasi Oleh Penjualan Domestik

Obat Resep
26%

Produk 
Kesehatan
18%

Nutrisi
23%

Distribusi & 
Kemasan

33%

Total Penjualan = Rp 7.273 Miliar

Domestik
96%

Ekspor
4%

Pembagian Penjualan 
Berdasarkan Segmen

YTD 09 2010

Pembagian Penjualan 
Berdasarkan Segmen

YTD 09 2010

Pembagian Penjualan 
Berdasarkan Wilayah Geografis

YTD 09 2010

Pembagian Penjualan 
Berdasarkan Wilayah Geografis

YTD 09 2010

Total Penjualan  = Rp 7.273 Miliar
Angka-angka pada tabel dan grafik berdasarkan Laporan Keuangan Belum Diaudit

!,
���
!,"�"�


���/ 

�"/

�


��


��


��


��


��


	�



�


�

���

����

����

����

����

0�1��"����" 0�1��"���!�

14

Divisi Obat Resep

Kinerja Penjualan bersih

Angka-angka pada tabel dan grafik berdasarkan Laporan 
Keuangan Belum Diaudit

16,4%

• Penjualan bersih tumbuh 16,4% menjadi Rp 1.909 
Miliar di YTD 09 2010.

• Tumbuh diatas pertumbuhan rata-rata industri 
farmasi Indonesia.

• Marjin laba kotor meningkat dari 64,3% di YTD 09 
2009 menjadi 66,9% di YTD 09 2010.

• Tim pemasaran dan penjualan terbesar di 
Indonesia di sektor farmasi dengan lebih dari 2.000 
tenaga kerja.

• Strategi pemasaran yang unik dan inovatif

� Membentuk beberapa komunitas untuk penderita 
penyakit kritis yang mendukung hubungan 
langsung dengan konsumen.

• Divisi ini telah meluncurkan 16 produk baru sejak 
bulan Januari 2010.

Penjualan Bersih dalam Rp Miliar

Marjin Laba Kotor
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Divisi Obat Resep

Rangkaian Produk Yang Lengkap Untuk Melayani Seluru h Segmen Pasar

Pemberi Lisensi Utama

Kontribusi Penjualan
Berdasarkan Kategori Produk

YTD 09 2010

Total  = Rp 1.909 Miliar

Jumlah
Produk Kelas Terapi

Produk
Lisensi 82

• Anti Infeksi Umum
• Cairan Infus
• Anti Kanker
• Darah dan Organ Pembentuk Darah
• Sistem Otot dan Tulang
• Saluran Cerna dan Metabolisme

Generik
Bermerek

249

• Anti Infeksi Umum
• Susunan Saraf Pusat
• Sistem Otot dan Tulang
• Jantung dan Sistem Pembuluh Darah
• Saluran Cerna dan Metabolisme

Generik 41

• Anti Infeksi Umum
• Saluran Cerna dan Metabolisme
• Jantung dan Sistem Pembuluh Darah
• Susunan Saraf Pusat
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Divisi Obat Resep

Terdepan di Pangsa Pasar Obat Resep Indonesia

ITMA
YTD 06 2010

ITMA
YTD 06 2010

Sumber : IMS Health Prescription Pharmaceuticals YTD 06 2010 (Ethical)

IHPA
YTD 06 2010

IHPA
YTD 06 2010

IPA
YTD 06 2010

IPA
YTD 06 2010

Kalbe
Group 

14%

Dexa
Medica Group

7%

Sanbe
6%

Pfizer Group
4%

Sanofi Aventis
Group
4% 

Fahrenheit
4%

Novartis 
Group
4%

Lain-lain
57%

Nilai Pasar = Rp 10,6 Triliun

Novartis
Group
3%
Pharos
Group
3%

Nilai Pasar = Rp 5,1 Triliun

Kalbe
Group 

11%

Sanbe
8%Dexa

Medica Group
8%

Pfizer
Group
4%

Sanofi Aventis
Group
4%

Lain-lain
59%

Nilai Pasar = Rp 2,7 Triliun

Sanbe
8%

Kalbe
Group 

8%

Dexa
Medica Group

7%
Pfizer
Group
6%

Novartis Group
5%

Sanofi Aventis
Group
5%

Interbat
3%

Lain-lain
58%

Divisi Obat Resep
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Fasilitas Produksi Baru

• Pembangunan diperkirakan akan selesai 
pada akhir bulan November 2010.

• Ditujukan untuk lini produksi obat 
generik dalam bentuk tablet.

Peningkatan Kualitas Fasilitas Produksi

• Fasilitas Produksi Baru di Cikarang:

Peningkatan kualitas fasilitas produksi infus telah seles ai
pada bulan Maret 2010. Fasilitas tersebut telah menerima
Certificate of Manufacturing dari HSA ( Health & Sciences
Authority ), Singapura.

18

Divisi Produk Kesehatan

Kelas Terapi Produk Kalbe Pangsa Pasar (Unit)

Obat Maag Promag, Waisan 83,7%*

Anti Diare Neo Entrostop 44,6%*

Obat Batuk Komix, Woods, Mextril, Mixadin 40,8%

Obat Flu Mixagrip Reg, Mixagrip FB, Procold 37,5%

Multivitamin & Vitamin C Cerebrovit, Fatigon, Xon-Ce 42,4%

Multivitamin Anak-anak Cerebrofort, Sakatonik ABC 23,4%

Minuman Energi ExtraJoss 27,0%

Pangsa Pasar Produk Kalbe per Juni 2010

Sumber : AC Nielsen Juni 2010
Catatan : *berdasarkan data AC Nielsen Desember 2009

Memimpin Pangsa Pasar Dengan Merek Dagang Yang Kuat
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• Penjualan bersih naik 1,8% menjadi 
Rp 1.306 Miliar pada YTD 09 2010 
dari Rp 1.283 Miliar di YTD 09 2009.

• Tingkat pertumbuhan yang kecil 
disebabkan oleh kinerja penjualan 
produk minuman energi yang belum 
stabil.

• Marjin laba kotor membaik dari 56,2% 
di YTD 09 2009 menjadi 56,4% di 
YTD 09 2010. 

Divisi Produk Kesehatan
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Kinerja Penjualan Bersih

Angka-angka pada tabel dan grafik berdasarkan Laporan Keuangan 
Belum Diaudit

1,8%

Penjualan Bersih dalam Rp Miliar

Marjin Laba Kotor

Kalbe
Group 

15%

Tempo
Group

9%

Soho
Group

7%

Pharos
Group

6%
Abbott Group
5%

Konimex
5% GlaxosmithKL

Group
3%

Lain-lain
50%

Divisi Produk Kesehatan
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Pemimpin Pangsa Pasar

Nilai Pasar (unit) = 820,1 Miliar

Minuman Energi
YTD 06 2010 (Unit)
Minuman Energi

YTD 06 2010 (Unit)

Nilai Pasar = Rp 7,5 Triliun

Obat Bebas (OTC)
YTD 06 2010

Obat Bebas (OTC)
YTD 06 2010

Sumber : IMS Health  ITMA OTC YTD 06 2010 Sumber : AC Nielsen YTD 06 2010

Kuku Bima
41%

ExtraJoss
27%

Kratingdaeng
7%

Hemaviton
16%

Lain-lain
5%M-150

4%

Divisi Produk Kesehatan
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Peluncuran 8 Produk Baru Berbahan Dasar Alami dan H erbal

E-Juss Grape, Mango and Orange
Minuman energi yang lebih sehat dengan sari buah asli

Tipco Fruit Juice
Minuman kesehatan terbuat dari sari buah-buahan dan sayuran

Fatigon Hydro
Minuman isotonik yang terbuat dari air kelapa alami

Fatigon C-Plus
Multivitamin dengan komposisi Pureway C, vitamin B kompleks dan zat besi

Mixagrip Pegal Linu
Sebuah produk herbal baru untuk flu dan relaksasi otot
dalam bentuk cair di dalam sachet

Mensana
Sebuah produk herbal baru untuk mengurangi rasa sakit saat datang bulan

Entrostop – Anak
Sebuah produk herbal baru untuk pengobatan diare anak-anak

Procold Promuno
Suplemen untuk pencegahan flu dalam bentuk effervescent

Divisi Produk Kesehatan
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ExtraJoss Ready to Drink di Filipina 

• Untuk menangkap peluang meningkatnya permintaan
konsumen akan jenis minuman dalam kemasan siap
minum (ready to drink) di Filipina, Kalbe telah
meluncurkan ExtraJoss dengan kemasan returnable
glass bottle (RGB) sejak Maret 2010.

• Dikombinasikan dengan minuman ExtraJoss dengan
bentuk bubuk dalam sachet, Kalbe akan
mempertahankan posisi dominannya dalam pangsa
pasar minuman energi di Filipina.

Divisi Nutrisi
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Rangkaian Lengkap Produk Nutrisi

TeenExpecting Lactating Baby Toddler Kid Tween 25+ 35+ Clinical

• Ditujukan untuk ibu hamil dan menyusui, bayi, balit a, anak-anak, remaja dan dewasa .

Divisi Nutrisi
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Konsumsi Susu per Kapita di Indonesia Relatif  Masi h Rendah

0

10

20

30

40

Indonesia Vietnam Philippines Thailand South Korea Malaysia

kg

Konsumsi Susu per Kapita (kg)Konsumsi Susu per Kapita (kg)

Sumber: FAPRI (Food & Agricultural Policy Research Institute)  untuk kategori whole milk powder, liquid milk and non fat dry milk
2006 – 2009 = Data riil; 2010 – 2011 = Proyeksi

2,9% 2,3% 1,6%

2,4%

-2,2%

-3,6%

2006
2007

2011
2010

2008
2009

2,27
2,35
2,47
2,53
2,57

2,62

2,69
2,36
2,77
2,93
2,95

3,02

1,45
1,47
1,28
1,49
1,54

1,57

14,24
11,96
14,14
14,79
15,64

16,06

35,61
34,83
35,74
32,62
32,70

33,18

8,03
8,66
7,86
7,92
8,06
8,15
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Divisi Nutrisi
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Pertumbuhan pasar susu bubuk Indonesia terutama dis ebabkan oleh kenaikan harga

Berdasarkan Nilai
(Rp Miliar)

Berdasarkan Nilai
(Rp Miliar)

Berdasarkan Volume
(Kg ‘000)

Berdasarkan Volume
(Kg ‘000)

4,0%
3,5%

9.395

9.034

107.276

103.684

Sumber : AC Nielsen, MAT  06 2010

!,�
��

!,


�

����/


��
/

�


��


��


��


��


��


	�


�

���

����

����

����

0�1��"����" 0�1��"���!�

Divisi Nutrisi
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Kinerja Penjualan Bersih

22,6%

• Penjualan bersih Divisi Nutrisi meningkat 
22,6% menjadi Rp 1.655 Miliar di YTD 09 
2010 dari Rp 1.350 Miliar di YTD 09 2009.

• Marjin laba kotor membaik menjadi 60,6% 
di YTD 09 2010 didukung oleh 
menguatnya Rupiah dan kenaikan harga 
bahan baku susu bubuk yang minimal.

Angka-angka pada tabel dan grafik berdasarkan Laporan Keuangan 
Belum Diaudit

Penjualan Bersih dalam Rp Miliar

Marjin Laba Kotor

Divisi Nutrisi
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Pangsa Pasar Produk Kalbe Nutritionals
YTD 06 2010

Bersaing Dengan Perusahaan Multinasional

Sumber : AC Nielsen, Berdasarkan Nilai (Rp)

Pangsa Pasar
YTD 06 2010

Pangsa Pasar
YTD 06 2010

Nilai Pasar = Rp 4,8 Triliun

Nestle
29%

Sari Husada
(Danone)
17%

Frisian Flag 
Indonesia

10%
Nutricia

(Danone)
12%

Kalbe 
Nutritionals

8%

Fonterra
6%

Abbott
4%

Wyeth
4%

Mead Johnson
4% Nutrifood

2% Lain-lain
3%

Sumber : AC Nielsen, Berdasarkan Nilai (Rp)

Produk Kalbe Pangsa Pasar

Diabetasol 72,5%

Milna 69,6%

Prenagen 54,0%

Morinaga Chil Mil 7,5%

Morinaga BMT 7,0%

Entrasol 5,9%

Morinaga Chil Kid 5,2%

Zee 1,9%

Morinaga Chil School 1,7%

Divisi Nutrisi
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Peluncuran Produk Baru

Entrasol Active
Susu dengan formula khusus untuk umur 19-50 tahun agar
tetap sehat dan aktif sepanjang hari

Milna Toddler Pudding
Puding instan yang diformulasikan khusus untuk anak -anak 
(berusia diatas 1 tahun) dengan rasa coklat dan stra wberry

Milna Toddler Milk with Vegetable
Susu pertumbuhan dengan gizi lengkap untuk anak-ana k 
(berusia diatas 1 tahun) yang dilengkapi dengan ekst rak 
sayuran

28

Divisi Distribusi dan Logistik

29

Jaringan Distribusi Paling Ekstensif

Kalbe mempunyai jaringan distribusi paling luas dia ntara perusahaan farmasi
di Indonesia dengan 2 Pusat Distribusi Regional dan  65 cabang
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Divisi Distribusi dan Logistik
Kinerja Penjualan Bersih

* Menunjukkan Penjualan Bersih selama 7 bulan (Januari – Juli 2010)

8,2%

• Divisi Distribusi dan Logistik dikelola dibawah PT 
Enseval Putera Megatrading Tbk
(EPMT), sebuah perusahaan terbuka dengan 
kepemilikan sebesar 83,75%.

• Divestasi bisnis kemasan telah selesai pada bulan 
Agustus 2010; maka penjualan bersih dari Divisi 
Kemasan selama 7 bulan dikonsolidasikan dalam 
total penjualan bersih pada Laporan Keuangan 
YTD 09 2010.

• Penjualan Bersih merupakan penjualan dari pihak 
prinsipal.

• Marjin laba kotor turun menjadi 29,6% di YTD 09 
2010 karena:

� Penurunan margin distribusi dan marjin laba kotor 
perdagangan bahan baku yang disebabkan oleh 
penguatan Rupiah terhadap Dolar Amerika.

10,1%

7,6%

Penjualan Bersih Distribusi & Kemasan (Rp Miliar)
Penjualan Bersih Distribusi (Rp Miliar)
Penjualan Bersih Kemasan (Rp Miliar)*
Marjin Laba Kotor

Angka-angka pada tabel dan grafik berdasarkan Laporan Keuangan Belum Diaudit
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Divisi Distribusi dan Logistik
Bisnis Alat-alat Kesehatan Sebagai Pemacu Pertumbuh an Di Masa Datang

Peralatan Kesehatan
5%

Penjualan Bahan Baku
dan Lain-lain
8%

Distribusi & Logistik
dan Pelayanan Kesehatan
87%

Peralatan Kesehatan Penjualan Bahan Baku

Total  = Rp 6.867 Miliar
Angka yang disajikan dalam grafik berdasarkan
Laporan Keuangan EPMT YTD 09 2010 Belum Diaudit

Penjualan Bersih (dalam Rp Miliar)

CAGR
32,1%

CAGR
42,3%
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Distribusi & Logistik

CAGR
12,9%

Grup Kalbe

Pihak Prinsipal
15%

72%
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Divisi Distribusi dan Logistik
Prinsipal Utama Berdasarkan Kategori

Obat Resep Produk Konsumen
Alat Kesehatan
dan Diagnostik Bahan Baku Kimia

33

Divisi Distribusi dan Logistik
Klinik Mitrasana

• Anak Perusahaan EPMT dengan kepemilikan sebesar
100%.

• Pembukaan Klinik Mitrasana yang merupakan fasilitas
kesehatan terintegrasi yang terdiri dari klinik, apotek,
laboratorium dan health market .

• Hingga saat ini, Kalbe telah membuka 20 Klinik
Mitrasana di Jakarta dan sekitarnya.

• Ditawarkan dalam 2 bisnis model, yaitu investasi secara
langsung dan kolaborasi / joint - operation .

Cabang Baru Divisi Distribusi
• Hingga akhir bulan Juli 2010, Divisi Distribusi telah

meresmikan 1 cabang baru berlokasi di Kendari
(Sulawesi).

• Divisi Distribusi juga telah memperluas kapasitas
gudang yang berlokasi di Bekasi and Pematang Siantar.

Infrastruktur Pemasaran dan Penjualan

34

Tenaga Pemasaran Terbesar Untuk Obat Resep dan Prod uk Kesehatan Di Indonesia

Obat 
Resep

Produk
Kesehatan

Nutrisi Distribusi &
Logistik

Infra-
struktur

Cakupan
Indonesia

Keterangan

• Lebih dari 2.000 tenaga 
pemasaran dan 
penjualan

• Jumlah karyawan 4.000
• 60 cabang pemasaran
• 42 cabang & 23 di anak 
perusahaan

• 1.000 truk angkutan
• 500 sepeda motor

• Lebih dari  2.000 
perwakilan medis

• Hampir sebesar
1.000 tenaga
pemasaran

• Lebih dari 1.000 
tenaga pemasaran

• Mencakup150.000 
outlet secara langsung

• Secara tidak langsung
mencakup 1 juta outlet 
atau 80% dari total 
pasar produk
kesehatan

Cakupan Pasar
• 70% dokter umum
• 90% spesialis
• 100% rumah sakit
• 100% apotek

• Mencakup seluruh
pasar di Indonesia

• 100% pasar obat
resep

• 80% pasar produk
kesehatan

• Tenaga penjualan 
terbesar di Indonesia

• Tim telemarketing 
paling berkembang di 
sektor nutrisi

• Tenaga penjualan 
terbesar di Indonesia

Infrastruktur Fasilitas Produksi

35

Mempunyai 9 Fasilitas Produksi Berstandar Internasi onal

Fasilitas
Jumlah
Produk

Luas
Area 
(m2) Lini Produksi

Pemberi
Lisensi Sertifikasi

Kalbe Farma 448 42,684
9 lini Produk Non Beta Lactam
(tablet, kapsul, krim, liquid oral, injeksi) Astellas ISO9001, ISO14001, 

OHSAS18001

Bintang Toedjoe 46 20,849 3 lini; effervescent, bubuk & cair – ISO9001, ISO14001, 
OHSAS18001, HACCP

Dankos Farma 189 14,905
3 fasilitas produksi; Non Beta Lactam, 
Penicillin & Cephalosporin Daiichi

ISO9001, ISO14001, 
OHSAS18001

Sanghiang Perkasa 132 11,869  
6 lini (4 lini sachet, 1 lini kaleng, 1 lini mixed 
sachet) Morinaga ISO9001, ISO14001, 

HACCP, OHSAS18001

Saka Farma 7,000 Lini Produk Non Beta Lactam & Penicillin – –

Hexpharm Jaya 143 3,400
3 lini; solid, liquid oral, dan semi solid
(Non Beta Lactam) – ISO9001

Fima 24 2,500 Lini cairan infus dalam jumlah besar Baxter
ISO9001, ISO14001,
OHSAS18001

Kalbe Morinaga 19 33,733 1 lini wet – drier, 1 lini kaleng, 2 lini sachet Morinaga ISO9001, ISO22000

Orange Kalbe Ltd – 5,000 2 lini: tablet dan krim – NAFDAC (local FDA)

67
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BAGIAN 4

Kinerja Keuangan
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Obat Resep Produk 
Kesehatan

Nutrisi Distribusi &
Logistik

Konsolidasi

Penjualan Konsolidasi
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Pertumbuhan Penjualan Bersih

Penjualan Bersih (Rp Miliar)Penjualan Bersih (Rp Miliar)

*Penjualan Bersih Divisi Kemasan hanya tercatat selama 7 bulan di dalam Laporan Keuangan Konsolidasi YTD 09 2010 

16,4%
1,8% 22,6%

8,2%

12,0%

*

Angka-angka pada tabel dan grafik berdasarkan Laporan Keuangan Belum Diaudit
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Performa Keuangan yang Kuat

38

Peningkatan Marjin Laba Kotor & Penekanan Beban Ope rasional

2,1%

Marjin Laba KotorMarjin Laba Kotor
Rasio Beban Operasional Terhadap 

Penjualan Bersih
Rasio Beban Operasional Terhadap 

Penjualan Bersih

0,7% 0,8%
5,5% 5,5%

26,7% 27,2%

32,9% 33,5%
Total Marjin Beban Operasional

• Rasio beban operasional terhadap penjualan 
bersih meningkat 0,6% disebabkan karena :

� Kenaikan beban pemasaran untuk meningkatkan 
pangsa pasar

0,6%

• Marjin laba kotor meningkat 2,1% didukung 
oleh penguatan rupiah dan pengendalian 
beban operasional melalui:

� Lean manufacturing
� Strategic sourcing

Angka-angka pada tabel dan grafik berdasarkan Laporan Keuangan Belum Diaudit

Beban Riset & Pengembangan

Beban Umum & Administrasi 

Beban Penjualan
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Performa Keuangan yang Kuat
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Perbaikan Marjin

Marjin Laba UsahaMarjin Laba Usaha Marjin Laba BersihMarjin Laba Bersih

• Laba Usaha naik 22,3% menjadi Rp 1.288 Miliar
• Marjin laba usaha meningkat 1,5% ke17,7%

22,3%

46,5%

• Laba bersih meningkat 46,5% menjadi Rp 902 Miliar
• Marjin laba bersih naik 2,9% menjadi 12,4%

Laba Usaha dalam Rp Miliar

Marjin Laba Usaha

Laba Bersih dalam Rp Miliar

Marjin Laba Bersih

Angka-angka pada grafik berdasarkan Laporan Keuangan Belum Diaudit
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Performa Keuangan yang Kuat
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Laba Bersih per Saham Tumbuh Pesat

50,0%

• Laba Sebelum Pajak meningkat 25,5%

• Penurunan tarif pajak

• Tarif pajak Perusahaan turun dari 28% 
menjadi 25% sejak tahun 2010.

• Akuisisi PT Enseval Putera Megatrading Tbk
sebesar 25,45% dan PT Saka Farma
Laboratories di bulan Agustus 2009 

• Hak Minoritas atas Laba Bersih Anak Perusahaan 
turun sebesar Rp 51 Miliar.

Laba Bersih per saham meningkat 
50,0% dibandingkan tahun 
lalu, didukung oleh:

Angka-angka pada grafik berdasarkan Laporan Keuangan Belum Diaudit

Laba Bersih Sebelum Pajak Rp Miliar

Laba Bersih dalam Rp Miliar

Laba Bersih per saham
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Posisi Finansial Yang Kuat
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Total Hutang & Rasio HutangTotal Hutang & Rasio Hutang Posisi Kas & Kas BersihPosisi Kas & Kas Bersih

Posisi Kas Bersih Sebesar Rp 1,4 Triliun

Diaudit Belum DiauditDiaudit Belum Diaudit

Total Hutang dalam Rp Miliar

Rasio Hutang
Posisi Kas dalam Rp Miliar
Kas Bersih dalam Rp Miliar

Pengelolaan Modal Kerja

42

Implementasi pengelolaan
rantai pasokan secara
menyeluruh akan terus

dilanjutkan untuk mengatasi
fluktuasi dalam persediaan

Siklus Operasional Bersih 
menurun 5 hari dari 

143 hari di YTD 06 2010 menjadi 
138 hari di YTD 09 2010

Rata-rata perputaran 
persediaan menurun 15 hari

Perbaikan Siklus Operasional Bersih

�678�9�8�1�6���9������8�:��6�8�
����������������������������� ������
���������� 
�
�������������������� �����
��� �!���������"�#"�������$���������!�%�� &����������
�
����' &	�
�	��

�������
'����� �����
9������;��������+�����'�� ��'��� 
!!,
��,��
,

! "#
,#�#,�!
,��
 �����

�����������#���(������#�#"�����)�������(������ ����� ��	�	���	 ����
��������	������������ ����
��� �!�������)�������(������ &�
	��	����
��	�' &���������������'�������� �����

9���2�'����1���' ������'���+��(�����:��'��� �
#,#��,
��,
�
 


,��!,
#�,��! ������

����8�����%�'����"�
-2��$��1��$���.�

����8�����%�'���!��
-2��$��1��$���.�

	�	

��
�����	

*�#����#������"#�������"#����+��(� ����������������������� ��������������������� �
*�#����#������"#��������������� ��
������������������� �������������������� ��
*�#����#������"#�����,"#����+��(� �	��������������������� ��������������������� ��
8�+�$��:��'��� ����2�'��� !��������������������� !�#����������������� 


�0�1��
���!��
-2��$��1��$���.�

�0�1��"���!��
-2��$��1��$���.� <�



���������

�

43

BAGIAN 5

Aksi Korporasi &
Pandangan Tahun 2010

Aksi Korporasi di Tahun 2010

44

Kalbe telah membentuk Perusahaan Patungan atau joint venture
dengan tingkat kepemilikan 50-50 persen bernama Asiawide
Kalbe Philippines, Inc . dengan ARC Holdings Inc., sebuah
perusahaan Filipina, untuk memasarkan minuman energi
ExtraJoss dalam kemasan returnable glass bottle (RGB) di
Filipina.

Kalbe menjual Saham Yang Dibeli Kembali sejumlah 1.500. 000 lembar saham atau sejumlah  
0,19% dari total Saham Yang Dibeli Kembali melalui Bursa E fek Indonesia. Penjualan tersebut 
bertujuan untuk meningkatkan jumlah kepemilikan saham pu bliknya menjadi 40% sehingga 
memperkuat posisi Perseroan dalam memperoleh penurunan tarif pajak  penghasilan sebesar 5%. 
Kalbe masih memiliki Saham Yang Dibeli Kembali sejumlah  780.990.000 lembar saham.

Pembentukan Perusahaan Patungan di Filipina

Penjualan Saham Yang Dibeli Kembali Sejumlah 1.500. 000 Lembar Saham 

Divestasi Divisi Kemasan – PT Kageo Igar Jaya Tbk

Kalbe telah menandatangani Conditional Sale and Purchase Agreement  (”CSPA”) dengan PT 
Kingsford Holdings sehubungan dengan rencana jual beli dan pengalih an 610.058.500 lembar 
saham milik Kalbe dalam PT Kageo Igar Jaya Tbk.  Dengan dive stasi bisnis kemasan tersebut, 
Kalbe dapat lebih fokus kepada bisnis inti, yakni produksi, pema saran dan distribusi produk atau 
pelayanan kesehatan .

Prestasi di Tahun 2010

45

• Emiten Terbaik 2010 untuk Sektor Rokok, Farmasi dan Keperlu an Rumah Tangga ,
dari Majalah Investor.

Penghargaan di Tahun 2010

• The 2010 Indonesian Most Admired Company Award in
Pharmaceutical Category in IMAC Award , dari Business Week
dan Frontier.

• Peringkat ke-2 Annual Report Award 2009 untuk
kategori perusahaan private non-keuangan tercatat ,
dari Bapepam-LK, IDX, BI, Dirjen Pajak, Kementerian BUMN, IAI
dan KNKG.

• The 2010 Asia Pacific Frost & Sullivan Emerging
Company of the Year in Oncology untuk Innogene
Kalbiotech Pte. Ltd. , dari Frost and Sullivan.

Pandangan Tahun 2010
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1. Melanjutkan implementasi Program Productivity – Innovation – Cash flow (PIC) di semua unit 
bisnis

2. Mengembangkan portofolio bisnis melalui produk baru dan pengembangan bi snis
3. Memperluas area bisnis melalui kolaborasi
4. Implementasi Program Direct-to-Customer (D2C)
5. Melanjutkan implementasi program penyelarasan pengelolaan rant ai pasokan
6. Memperluas cakupan area distribusi dan logistik 
7. Mengembangkan kompetensi dan jiwa kepemimpinan
8. Mengembangkan pengetahuan dan kemampuan untuk kesuksesan  yang berkelanjutan

1. Peningkatan penjualan sebesar 13% - 15% (dengan asumsi tidak ada divestasi kemasan divisi p ada 
tahun 2010)

2. Marjin Laba Usaha sebesar 17,5% - 18,5%
3. Laba Bersih per Saham Rp 130 – Rp 140, atau meningkat sebes ar 34% - 44%

“8 to ALL”

Pandangan Pendapatan Tahun 2010

47

BAGIAN 6

Lampiran
Laporan Keuangan
Periode 30 September 2010 (Belum Diaudit)

Laporan Keuangan Konsolidasi
Periode yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 201 0
(Belum Diaudit)
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Neraca Konsolidasi
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Laporan Keuangan Konsolidasi
Periode yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 201 0
(Belum Diaudit)
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Neraca Konsolidasi
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